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     Persediaan selalu dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Dengan 
kebijakan pengadaan persediaan diharapkan proses produksi dapat 
berjalan dengan lancar. Tanpa adanya persediaan bahan baku, 
perusahaan dihadapkan pada resiko bahwa suatu saat perusahaan tidak 
akan memenuhi kebutuhan. 
     Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui jumlah pembelian bahan 
baku yang optimal, (2) mengetahui total biaya persediaan yang optimal, 
(3) mengetahui kuantitas persediaan pengaman (safety stock) yang 
dibutuhkan oleh perusahaan, (4) mengetahui waktu pemesanan kembali 
(reorder point). Data yang dipelajari berupa data tentang kebutuhan bahan 
baku, dan biaya-biaya yang ditimbulkan dalam pemesanan dan 
penyimpanan selama tahun 2008. Teknik pengumpulan data dengan cara 
wawancara, observasi, dan pemeriksanan dokumen. Metode pembahasan 
yang digunakan adalah pembahasan deskriptif yaitu membuat gambaran 
secara sistematis dengan menggunakan obyek yang diteliti dan optimasi 
keputusan yaitu teknik untuk melakukan sintesa suatu keputusan optimal 
dalam bidang menejemen industri. 
     Pendekatan yang digunakan adalah Metode Economic Order Quantity 
(EOQ). Teknik analisis data yang digunakan adalah (1) menentukan 
besarnya kuantitas pembelian bahan baku yang optimal. (2) menentukan 
total biaya persediaan. (3) menentukan kuantitas persediaan pengaman. 
(4) menentukan besarnya titik pemesanan kembali. Hasil analisis 
pengendalain persediaan bahan baku PT. Wangsa Jatra Lestari diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : (1) Kuantitas Pembelian Optimal sebesar 
497,05 rim, dengan frekuensi pembelian sebanyak 6 kali. (2) Total biaya 
persediaan sebesar Rp. 4.104.210,25. (3) Kuantitas persediaan 
pengaman sebesar 83,49 rim. (4) Pemesanan kembali dilakukan pada 
110,85 rim. 
     Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran 
kepada perusahaan PT. Wangsa Jatra Lestari agar mempertimbangkan 
penggunaan metode EOQ serta menentukan besarnya persediaan 
pengaman dan kapan perusahaan harus melakukan pemesanan kembali 





A. Latar Belakang Masalah 
     Di  era globalisasi sekarang ini menjadikan suatu negara berada 
pada jalur perdagangan bebas dan terbuka yang memunculkan 
adanya suatu persaingan yang sangat ketat terutama pada sektor 
perindustrian. Dengan keadaan sedemikian rupa banyak perusahaan 
berusaha bersaing membuat suatu produk yang dapat di nilai lebih 
dari produk pesaingnya tentu saja dengan harga jual yang ekonomis 
dan berkualitas dengan tetap mempertahankan dari segi yang 
menguntungkan bagi perusahaan itu sendiri.  
     Setiap perusahaan selalu mempunyai persediaan barang untuk 
menunjang adanya kelancaran proses produksi, di karenakan 
dengan adanya bahan baku yang berkualitas dan mempunyai nilai 
lebih akan tercipta suatu produk yang baik pula. Persediaan bahan 
baku ini tentu saja biasa di gunakan untuk memenuhi kebutuhan 
bahan baku di saat adanya permintaan dari para konsumen yang 
begitu banyak sehingga produksi melonjak tinggi atau supply bahan 
baku berkurang. Dengan keadaan seperti itu tentu saja perusahaan 
mengalami kesulitan dalam mencari bahan baku. Dengan kata lain 
persediaan bahan baku digunakan untuk menghadapi suatu 
ketidakpastian dalam kebutuhan bahan baku. 
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Pengadaan  bahan baku yang terlalu besar dapat menyebabkan 
tingginya biaya penyimpanan serta investasi dalam persediaan 
bahan baku. Adanya pengadaan bahan baku yang terlalu kecil atau 
sedikit memunculkan suatu keadaan tidak tercukupinya suatu 
kebutuhan sehingga proses produksi terhambat atau tidak berjalan 
lancar. Persediaan bahan baku yang kecil dapat mengakibatkan 
frekuensi pembelian bahan baku menjadi sangat tinggi, dan 
pembelian bahan baku yang tinggi menyebabkan biaya - biaya 
persiapan pembelian bahan baku akan menjadi sangat tinggi pula, 
sehingga perusahaan akan mengalami kerugian yang sangat besar. 
Agar persediaan bahan baku dapat tercukupi untuk suatu proses 
produksi sangat di perlukan adanya pembelian bahan baku yang 
optimal.  
     PT. Wangsa Jatra Lestari merupakan perusahaan besar yang 
sudah berkembang dan maju. Perusahaan ini bergerak di bidang 
percetakan dan penerbitan  dengan tujuan pemasaran di dalam 
negeri dan luar negeri . PT. Wangsa Jatra Lestari ini berproduksi saat 
menerima pesanan. Selama ini PT. Wangsa Jatra Lestari belum 
menggunakan Metode EOQ (Economic Order Quantity) untuk 
kebijakan pengadaan persediaan. Dengan menerapkan metode 
Economic Order Quantity, maka perusahaan ini akan dapat 
meminimalkan biaya total operasi yang ada dalam perusahaan 
dengan menentukan seberapa besar persedian bahan baku 
perusahaan itu sendiri, berapa jumlah bahan baku yang harus 
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dipesan setiap kali melakukan pemesanan dan kapan pemesanan 
bahan baku dilakukan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka pengadaan bahan baku yang 
optimal perlu dilakukan oleh perusahaan. Sehingga penulis tertarik 
untuk mengetahui pengadaan bahan yang optimal pada PT. Wangsa 
Jatra Lestari  dalam penulisan tugas akhir ini dengan mengambil 
judul “ANALISIS PERSEDIAAN BAHAN BAKU DALAM 
PEMBUATAN SHOPPING BAG DENGAN METODE EOQ PADA PT 
WANGSA JATRA LESTARI KARTASURA”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan  permasalahannya sebagai berikut : 
1. Berapa jumlah persediaan bahan baku optimal sebelum memakai 
metode EOQ dan sesudah memakai metode EOQ? 
2. Berapa total biaya persediaan bahan baku pada PT. Wangsa 
Jatra Lestari? 
3. Berapa jumlah persediaan pengaman yang dibutuhkan PT. 
Wangsa Jatra Lestari? 
4. Kapan harus dilakukan pemesanan kembali bahan baku untuk 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui jumlah persediaan bahan baku optimal 
sebelum memakai metode EOQ dan sesudah memakai metode 
EOQ. 
2. Untuk mengetahui total biaya persediaan bahan baku  pada PT. 
Wangsa Jatra Lestari. 
3. Untuk mengetahui jumlah persediaan pengaman yang dibutuhkan 
PT. Wangsa Jatra Lestari. 
4. Untul mengetahui kapan harus dilakukan pemesanan kembali 
bahan baku pada PT. Wangsa Jatra Lestari. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi  beberapa pihak 
antara lain : 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi 
pimpinan perusahaan dalam membuat keputusan maupun 
kebijakan terutama yang berkaitan dengan pengendalian 
persediaan bahan baku untuk memimimasi biaya. 
2. Bagi Penulis 
Dengan penelitian ini penulis berkesemptaan untuk dapat 
menerapkan teori - teori yang didapat dari ilmu yang diserap saat 
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dibangku perkuliahan dan diterapkan dalam praktek 
sesungguhnya dalam dunia kerja. 
3. Bagi Peneliti lain 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan referensi 
penelitian yang berhubungan dengan EOQ. 
 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menetapkan 
batasan - batasan masalah yang diteliti yaitu : 
1. Bahan baku yang diteliti adalah bahan baku kertas jenis ivory 
2. Periode yang diteliti adalah tahun 2008 
3. Obyek yang diteliti adalah shopping bag 
 
F. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
     Penelitian ini menggunakan metode EOQ (Economic Order 
Quantity) yang digunakan untuk mengetahui jumlah pembelian 
persediaan bahan baku optimal, total biaya persediaan bahan 
baku, jumlah persediaan pengaman yang dibutuhkan, dan kapan 
melakukan pemesanan kembali bahan baku. 
2. Objek Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan di  PT. WANGSA JATRA LESTARI 
yang beralamatkan di jalan Pajang - Kartasura km 8 Solo -
Indonesia. Obyek yang diteliti yaitu persediaan bahan baku untuk 
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pembuatan shopping bag, khususnya persediaan bahan baku 
kertas jenis ivory. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
1) Data Kualitatif 
adalah data yang tidak berupa angka, meliputi : 
a) Informasi tentang sejarah dan perkembangan perusahaan 
b) Struktur organisasi PT. Wangsa Jatra Lestari 
c) Proses produksi shopping bag 
2) Data Kuantitatif 
adalah data yang berupa angka, meliputi : 
a) Data jumlah kebutuhan bahan baku tahun 2008 
b) Data biaya pemesanan tahun 2008 
c) Data biaya penyimpanan tahun 2008 
b. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan antara lain : 
1) Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
dari perusahaan pada departemen logistik PT. Wangsa Jatra 
Lestari dan  wawancara dari staf maupun karyawan dari PT. 





2) Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan dan 
data dari perusahaan yang berhubungan dengan penelitian 
ini. 
4. Teknik pengumpulan data 
Penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu : 
a. Interview atau wawancara  
Mengambil data dengan bertanya secara langsung kepada 
pihak perusahaan agar data yang diperoleh lebih lengkap. 
b. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan mengamati obyek secara 
langsung di lokasi penelitian sehingga dapat mengetahui 
secara langsung obyek yang diteliti.  
c. Pemeriksaan dokumen 
Membuka arsip - arsip yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan sesuai dengan metode yang diteliti penulis dari 
perusahaan. 
5. Teknik Pembahasan 
     Metode analisis data yang digunakan adalah pembahasan 
deskriptif yaitu membuat gambaran secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai suatu objek yang diteliti dan optimasi keputusan 
yaitu teknik untuk melakukan sintesa suatu keputusan optimal 
dalam bidang mengenai menejemen industri. Beberapa alat 
pendukung untuk sintesa keputusan adalah penggunaan teknik 
 20 
matematika dan Operation Research untuk membuat keputusan 
optimal dalam bidang menejemen industri, dimana akan 
menggunakan metode analisis data sebagai berikut : 




2* =  
Dimana : 
    Q* = Jumlah pesanan yang ekonomis 
       D  = Jumlah kebutuhan bahan dalam satuan unit pertahun 
       S  = Biaya pemesanan untuk setiap 
kali 
       H  = Biaya penyimpanan per unit per tahun 


















Dimana :  
TIC = Total Biaya Persediaan 
Q    = Jumlah barang setiap pemesanan 
D    = Permintaan Tahunan barang persediaan dalam unit 
S    = Biaya pemesanan untuk setiap pemesanan 
H    = Biaya penyimpanan 
















SD  = Standart deviasi 
 x    = Pemakaian Sesungguhnya 
x     = Perkiraan Pemakaian 
 n    = Jumlah data  
     Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung 
Persediaan Pengaman adalah 
SS = SD x Z 
Dimana : 
SS  =  Persediaan Pengaman 
SD  = Standart Deviasi 
Z    = Standart Deviasi diatas rata - rata 
     Dengan asumsi bahwa manajemen perusahaan 
menggunakan standart penyimpangan sebesar 5 % dengan 
standart deviasi yaitu sebesar 1,65. 
d. Menentukan besarnya titik pemesanan kembali (Reorder Point) 
ROP = (LT x D) + SS 
Dimana : 
LT  = Lead Time 
D    = Penggunaan rata - rata bahan baku perhari 





















(Sumber: Heizer dan Render, 2001) 
 
 Untuk memenuhi kebutuhan bahan 
baku, perusahaan akan melakukan pembelian atau pemesanan 
terlebih dahulu. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pembelian 
ataupun pemesanan bahan baku antara lain: kebutuhan akan 
bahan baku, harga bahan baku, biaya pemesanan, biaya 
penyimpanan dan lead time. Untuk itulah perusahaan harus dapat 
memperkirakan jumlah pembelian yang ekonomis. Untuk dapat 
Metode EOQ Kebijakan 
Perusahaan 
Dibandingkan 
Persediaan Bahan Baku 
yang Optimal 
1. Kebutuhan Bahan Baku 
2. Harga Bahan Baku 
3. Biaya Pemesanan 
4. Biaya Penyimpanan 
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memperoleh persediaan bahan baku yang optimal, maka akan 
dibandingkan antara penggunaan metode EOQ (Economic Order 


















































1. Pengertian Persediaan 
     Persediaan merupakan sesuatu yang harus ada guna 
menunjang kelancaran proses produksi. Setiap perusahaan, baik 
perusahaan perdagangan atau perusahaan industri selalu 
mengadakan persediaan untuk menjalankan operasinya karena 
persediaan merupakan salah satu faktor yang memegang peran 
aktif, karena persediaan merupakan salah satu faktor yang 
memegang peran aktif  dalam perusahaan, yang secara kontinyu 
diperoleh, diolah dan selanjutnya dijual. 
     Persediaan menurut Nasution (2003 : 103) adalah sumber 
daya menganggur yang menunggu proses lebih lanjut. Yang 
dimaksud dengan proses lebih lanjut adalah berupa kegiatan 
produksi pada sistem manufaktur, kegiatan pemasaran pada 
sistem distribusi/ kegiatan konsumsi pangan pada sistem rumah 
tangga. Dalam sistem manufaktur, persediaan terbagi menjadi tiga 
bentuk, yaitu : 
a) Bahan baku 
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Yaitu barang yang merupakan input awal dari proses 
transformasi menjadi produk jadi. 
 
b) Barang setengah jadi 
Yaitu bentuk peralihan antara bahan baku dengan produk 
setengah jadi. 
c) Barang jadi 
Yaitu bentuk hasil akhir transformasi yang siap dipasarkan 
kepada konsumen. 
     Menurut Handoko (1999 : 333) definisi persediaan adalah 
suatu istilah umum yang menunjukkan segala sesuatu atau 
sumber-sumber daya organisasi yang disimpan dalam 
antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan.  
2. Fungsi Persediaan 
     Efisiensi operasional pada suatu organisasi dapat ditingkatkan 
karena berbagai penting fungsi persediaan. Fungsi persediaan 
dapat memiliki fungsi penting yang menambah fleksibilitas dari 
operasi suatu perusahaan 
     Fungsi persediaan menurut Heizer dan Render (2001 : 314) 
antara lain : 
a. Untuk memberikan stock barang - barang agar dapat 
memenuhi permintaan barang yang diantisipasi akan timbul dari 
konsumen. 
 26 
b. Untuk memasangkan produksi dengan distribusi. Misalnya, bila 
permintaan produk tinggi hanya pada musim panas, suatu 
perusahaan dapat membentuk stock selama musim dingin, 
sehingga biaya kekurangan stock dan kehabisan stock dapat 
dihindari. Demikian pula bila pasokan suatu perusahaan 
berfluktuasi, persediaan bahan baku ekstra mungkin diprlukan 
untuk memasangkan proses produksinya. 
c. Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah, karena 
pembelian dalam jumlah besar dapat secara substansial 
menurunkan biaya produk. 
d. Untuk menghindari dari kekurangan stock yang dapat terjadi 
karena cuaca, kekurangan pasokan, masokan masalah mutu/ 
pengiriman yang tidak tepat. 
e. Untuk menjaga agar operasi dapat berlangsung dengan baik 
dengan menggunakan “barang - dalam - proses” dalam 
persediaan. Hal ini karena perlu waktu untuk memproduksi 
barang – barang karena sepanjang berlangsungnya proses, 
terkumpul persediaan - persediaan. 
3. Tujuan Persediaan 
     Ada tiga alasan yang dikemukakan oleh Yamit (1998 : 216) 
yang menjadi dasar perlunya persediaan bagi perusahaan antara 
lain : 
1. Adanya unsur ketidakpastian permintaan. 
2. Adanya unsur ketidakpastian pasokan dari pemasok. 
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3. Adanya unsur ketidakpastian tenggang waktu. 
     Tujuan dari adanya persediaan adalah : 
1. Untuk memberikan layanan yang terbaik bagi setiap 
pelanggan. 
2. Untuk memperlancar proses produksi. 
3. Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kekurangan 
persediaan (stock out). 
4. Untuk menghadapi fluktuasi harga. 
4. Jenis Persediaan 
     Menurut Heizer dan Render (2001 : 314) jenis - jenis 
persediaan adalah sebagai berikut: 
a.  Persediaan Bahan Mentah 
     Persediaan bahan mentah telah dibeli, namun belum 
diproses. Bahan mentahnya dapat digunakan dari proses 
produksi untuk pemasok yang berbeda – beda. Meskipun 
demikian, pendekatan yang lebih disukai  adalah dengan 
menghapus variabilitas pemasok dalam hal mutu, jumlah atau 
waktu pengiriman sehingga tidak diperlukan pemisahan. 
b. Persediaan barang dalam proses (Work  in proses - WIP) 
Telah mengalami beberapa perubahan, tetapi belum selesai. 
WIP ini ada karena untuk membuat produk diperlukan waktu 
(disebut waktu siklus). Pengurangan waktu siklus menyebabkan 
persediaan WIP pun berkurang.  
c. Persediaan MRO (pemeliharaan, perbaikan atau operasi) 
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MRO ini ada karena waktu dan kebutuhan untuk 
pemeliharaan dan perbaikan dari beberapa peralatan tidak 
dapat diketahui. Walaupun permintaan untuk persediaan MRO 
ini sering kali merupakan fungsi dari jadwal – jadwal 
pemeliharaan, permintaan MRO lainnya perlu diantisipasi. 
d. Persediaan barang jadi 
Persediaan barang telah selesai diproses atau diolah dan 
siap dijual atau dikirim kepada pelanggan. Jadi barang jadi 
adalah merupakan produk selesai dan siap untuk dijual. Dalam 
hal ini perusahaan menggunakan jenis persediaan bahan 
mentah yaitu berupa kertas sebagai bahan dasar produksi. 
Dimana penulis mengambil salah satu jenis kertas yaitu jenis 
ivory  sebagai bahan penelitian.      
 
B. Bahan Baku 
a. Pengertian Bahan Baku 
     Setiap perusahaan yang menghasilkan produk akan 
memerlukan bahan baku, dimana bahan baku merupakan 
integrasi produk jadi. Cara pengadaan bahan baku biasanya 
diperoleh dari suatu sumber-sumber alam atau dari perusahaan 
lain yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan lain yang 
menggunakannya. Misalnya: kertas yang merupakan bahan baku 
dari perusahaan percetakaan.  
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     Bahan baku menurut Nasution (2003 : 103) adalah bahan yang 
merupakan input awal dari proses transformasi produk jadi. 
Analisis penggunaan bahan baku pada perusahaan, penentuan 
jumlah pembelian serta frekuensi pembelian, adanya 
ketidakpastian bahan baku serta penilaian persediaan bahan baku 
merupakan beberapa hal  yang seharusnya mendapatnya 
perhatian yang cukup dari perusahaan, karena sistem produksi 
tergantung pada bahan baku. 
b. Faktor - faktor yang mempengaruhi persediaan bahan baku 
Adapun faktor - faktor yang mempengaruhi bahan baku adalah : 
1) Harga Bahan Baku 
Perusahaan harus bisa memperkirakan harga bahan baku 
karena hal itu merupaka faktor penentu terhadap persediaan 
bahan baku. Perusahaan bisa menyesuaikan harga bahan 
baku terhadap kemampuan perusahaan dalam menyediakan 
bahan baku. 
2) Waktu Tunggu (Lead Time) 
Waktu Tunggu adalah tenggang waktu yang diperlukan antara 
saat pemesanan bahan baku dengan datangnya bahan baku 
yang dipesan. Pada PT. Wangsa Jatra Lestari waktu tunggunya 
yaitu selama tiga hari setelah pemesanan bahan baku. 
3) Pemakaian Bahan Baku. 
 30 
Perusahaan memerlukan catatan kebutuhan bahan baku pada 
periode sebelumnya sebagai bahan pertimbangan dan 




4) Model Pembelian 
Model pembelian bahan yang akan digunakan perusahaan 
akan menentukan besar kecilnya bahan baku yang dipakai 
perusahaan 
5) Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
     Persediaan pengaman ini merupakan persediaan tambahan 
yang disediakan untuk melindungi atau menjaga terjadinya 
kekurangan bahan baku (Assauri, 1999 : 198) 
c. EOQ (Economic Order Quantity) 
Menurut Heizer dan Render (2005 : 320) EOQ merupakan 
salah satu teknik pengendalian persediaan tertua dan paling 
terkenal. Teknik ini relatif mudah digunakan, tetapi didasarkan 
pada beberapa asumsi sebagai berikut : 
1. Tingkat permintaan diketahui dan bersifat konstan. 
2. Lead Time waktu antara pemesanan dan penerimaan 
pesanandiketahui dan bersifat konstan. 
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3. Persediaan diterima dengan segera. Dengan kata lain, 
persediaan yang dipesan tiba dalam bentuk kumpulan produk, 
pada satu waktu. 
4. Tidak mungkin diberikan diskon. 
5. Biaya variabel yang muncul hanya biaya pemesanan dan biaya 
pemyimpanan persediaan sepanjang waktu. 
6. Keadaan kehabisan stock (kekurangan) dapat dihindari sama 
sekali bila pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 
Dengan adanya pengendalian persediaan bahan baku, maka 
perusahaan sangat perlu untuk dapat menentukan kuantitas 
pembelian yang optimal (sering disebut EOQ). Dengan EOQ, 
perusahaan akan dapat menentukan berapa jumlah pesanan yang 
paling ekonomis dengan ditentukannya kebutuhan dalam periode 
tertentu, biaya pesan, dan biaya simpan.  
Dalam menerapkan EOQ ada biaya - biaya yang 
diperhitungkan dalam penentuan jumlah pembelian yaitu : 
a) Biaya Pemesanan 
Biaya pemesanan merupakan biaya yang langsung terkait 
dengan kegiatan pemesanan yang dilakukan perusahaan. 
Biaya pemesanan berubah ubah sesuai frekuensi pemesanan. 
Dengan demikian semakin sering perusahaan melakukan 
pemesanan bahan, maka biaya pemesanan akan semakin 
besar. Biaya pemesanan berfluktuasi, bukan dengan jumlah 
yang dipesan tetapi dengan frekuensi pesan. Contoh biaya 
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pemesanan yaitu: biaya telepon, biaya faximile, biaya 
administrasi. 
b) Biaya Penyimpanan 
Biaya Penyimpanan adalah Biaya yang harus ditanggung 
perusahaan sehubungan dengan adanya bahan baku yang 
disimpan di dalam perusahaan. Biaya penyimpanan 
berfluktuasi sesuai dengan tingkat persediaan, semakin besar 
pula biaya simpannya. Contoh biaya penyimpanan antara lain: 
biaya simpan bahan, biaya asuransi, biaya kerusakan bahan 
dalam penyimpanan, biaya pemeliharaan bahan, biaya sewa 
gedung persatuan unit bahan, biaya fasilitas penyimpanan. 
     Hubungan antara kedua jenis biaya (biaya pesan dan biaya 
simpan), dengan jumlah pesanan dapat dilihat dari gambar 
sebagai berikut : 
 
                        Biaya                                                     Total Biaya Persediaan                    
 
                                                                     
                                                          Biaya simpan 
                                                                                                     Biaya Pesan 
                     
 
                                                                                                  Jumlah Pemesanan 
                                                      Gambar 2.1 
                                      Biaya Persediaan Metode EOQ 
       (Sumber : Heizer dan Render , 2005) 
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     Biaya pesan menunjukkan kurva menurun dengan tingkat 
yang semakin rendah. Walaupun demikian, kurva ini tidak akan 
pernah memotong sumbu mendatar, yaitu sumbu jumlah 
pesanan. Hal ini disebabkan karena apabila jumlah yang 
dipesan sedikit, maka dalam satu tahun berarti melakukan 
pesanan yang berulang kali (frekuensi pemesanan tinggi). 
Dengan demikian biaya pesannya juga tinggi. Sebaiknya 
apabila jumlah yang dipesan besar, maka frekuensi pesanan 
rendah, dengan demikian biaya pesannya rendah. 
     Biaya simpan sebaliknya, merupakan garis yang selalu 
meningkat dengan semakin besarnya jumlah barang yang 
dipesan. Dan garis ini berbentuk lurus, karena biaya simpan 
dianggap proporsional kenaikannya. Semakin besar barang 
yang dipesan, semakin besar pula biaya simpannya. Dengan 
demikian garisnya akan berasal dari titik nol, kemudian 
meningkat sesuai dengan jumlah barang yang dipesan. 
     Biaya Persediaan diberi notasi TIC, merupakan penjumlahan 
dari biaya pesan dan biaya simpan. TIC minimum, maka dalam 
jumlah pesanan tersebut dikatakan jumlah pesanan yang paling 
ekonomis (EOQ), dan rumus yang digunakan untuk menghitung 




















TIC = Total Biaya Persediaan 
Q    = Jumlah barang setiap pemesanan 
D    = Permintaan Tahunan barang persediaan dalam unit 
S    = Biaya pemesanan untuk setiap pemesanan 
H   = Biaya penyimpanan 
     Sedangkan untuk menentukan jumlah Pesanan yang 




2* =  
   
Dimana : 
Q* = Jumlah pesanan yang ekonomis 
D   = Jumlah kebutuhan bahan dalam satuan unit pertahun 
S   = Biaya pemesanan untuk setiap kali 
   H  = Biaya penyimpanan per unit per tahun 
 
C. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
     Menurut Assauri (1999 : 198) persediaan pengaman (safety stock) 
adalah Persediaan tambahan yang disediakan untuk melindungi atau 
menjaga terjadinya kekurangan bahan (stock out). 
Dengan adanya safety stock diharapkan proses produksi tidak 
akan terganggu oleh ketidakpastian persediaan bahan baku. Untuk 
menentukan biaya persediaan pengaman digunakan analisa statistik, 
yaitu dengan mempertimbangkan penyimpangan yang telah terjadi 
antara perkiraan bahan baku dengan pemakaian sebenarnya, 
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SD  = Standart deviasi 
 x    = Pemakaian Sesungguhnya 
x     = Perkiraan Pemakaian 
n    = Jumlah data 
     Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung Persediaan 
Pengaman adalah 
SS = SD x Z 
Dimana : 
SS  =  Persediaan Pengaman 
SD = Standart Deviasi 
Z    = Standart Deviasi diatas rata-rata 
Dalam hal ini standart penyimpangan yang digunakan pada PT. 
Wangsa Jatra Lestari  yaitu sebesar 1,65. 
 
D. Waktu Tunggu (Lead Time) 
     Agar proses produksi dalam suatu perusahaan dapat berjalan 
dengan lancar, maka perlu memperhatikan jangka waktu antara saat 
diadakannya pemesanan dengan saat datangnya barang - barang 
yang dipesan dan kemudian dimasukkan ke dalam gudang. Lamanya 
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waktu antara mulai dilakukannya pemesanan barang - barang yang 
dipesan dinamakan Lead Time. Pada PT. Wangsa Jatra Lestari ini 
lead time nya tiga hari setelah pemesanan dilakukan. 
     Faktor - faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan lead 
time yaitu : 
 
 
a. Stock Out Stock 
Stock Out Stock adalah Biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan 
karena keterlambatan datangnya bahan baku. 
b. Ekstra Carrying Stock  
Ekstra Carrying Stock adalah biaya - biaya yang terpaksa 
dikeluarkan karena bahan baku datangnya lebih awal. 
 
E. Pemesanan Kembali (Reorder Point) 
Reorder Point menurut Assauri (1999 : 209) adalah suatu titik 
atau batas dari jumlah persediaan yang ada pada suatu saat dimana 
pesanan harus diadakan kembali. Titik ini menunjukkan kepada 
bagian pembelian untuk mengadakan pemesanan kembali bahan - 
bahan persediaan untuk menggantikan persediaan yang telah 
digunakan. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan 
pemesanan kembali bahan baku yaitu : 













A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
     Latar belakang berdirinya PT. Wangsa Jatra Lestari, tidak 
terlepas dari pesatnya perkembangan induk perusahaannya yaitu 
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri yang bergerak dalam bidang 
penerbitan dan percetakan. PT. Wangsa Jatra Lestari ini sudah 
beroperasi selama kurang lebih 11 tahun. 
Meningkatnya kebutuhan pasar akan kebutuhan buku 
pelajaran (SD, SMP, SMA) yang bermutu membuat PT. Tiga 
Serangkai pada sampai situasi over kapasitas, dan ini merupakan 
titik awal berdirinya PT. Wangsa Jatra Lestari.  
Pada awal berdirinya PT. Wangsa Jatra Lestari yaitu sejak 
tanggal 29 Desember 1995, yang aktifitas utamanya  terbatas 
hanya memproduksi buku - buku dari Tiga Serangkai. Seiring 
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berjalannya waktu, PT. Wangsa Jatra Lestari mencoba 
mengembangkan pasar lokal dan melirik peluang ekspor dan juga 
memberi pelayanan dalam proses Pre pres hingga Finishing. Jasa 
pelayanan dibagi menjadi 2 yaitu: 
a. Pasar lokal, melayani segala kebutuhan produk grafika dari 
instalasi pemerintah, swasta serta perorangan, yang berupa: 
Buku, Annual Report, Komik, Buku telepon, Kalender, Brosur, 
Leaflet, Stasionary, Majalah, Tabloid, Koran, Continous Form, 
dan lain - lain.  
b. Pasar global, melayani permintaan pelanggan dari manca 
Negara akan kebutuhan produk berupa: Shopping Bag, Wine/ 
Bottle, Gift Box, Cellophan Roll dan lain - lain. 
     Saat ini PT. Wangsa Jatra Lestari adalah salah satu 
perusahaan yang mampu memproduksi shopping bag kualitas 
ekspor di Indonesia dan telah memiliki pasar yang tetap di 
Amerika, Eropa, dan Australia. PT. Wangsa Jatra Lestari 
mempunyai 2 (dua) customer atau pelanggan yaitu :  
a. International Customer , meliputi: Keenpac, Ltd. (UK), Duro Bag 
(USA), Germain Packaging (USA), Flides Bag (AUS), Bee Dee 
Bags (AUS), Shopping Bag Direct (UK), dan lain - lain. 
b. Local Customer, meliputi: Phapros, Konimex, Air Mancur, 
Danar Hadi, Batik Keris, Tiga Pilar Sejahtera, Shindunata, dan 
lain - lain. 
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     Dengan kemampuan untuk memproduksi cetakan berkualitas 
dengan reputasi internasional telah memberi semangat dan 
komitmen yang tinggi pada karyawan untuk selalu meningkatkan 
mutu produk dan kualitas pelayanan yang lebih baik. Adapun 
tujuan perusahaan dalam penerbitan dan percetakan pada PT. 
Wangsa Jatra Lestari, adalah sebagai berikut :  
1) Berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat dan berbagi 
lembaga pendidikan yang banyak tersebar di Surakarta atas 
jasa percetakan.  
2) Mendukung program pemerintah untuk menumbuhkan minat 
baca masyarakat dengan mencetak buku - buku yang berguna 
bagi masyarakat.  
3) Membantu perusahaan lain dalam proses produksi seperti 
pembuatan box - box suatu produk.   
4) Ikut membantu perekonomian masyarakat surakarta khususnya 
daerah kartasura dengan membuka lapangan kerja.  
 
2. Struktur Organisasi 
     Struktur organisasi yang ada di PT. Wangsa Jatra Lestari 
sangat penting diperlukan dalam perusahaan. Dari sini dapat 
dilihat hubungan - hubungan yang lebih spesifik dari susunan 
jabatan yang ada dalam perusahaan. Struktur organisasi harus 
jelas dan sistematis, karena hal ini merupakan salah satu 
persyaratan yang mendukung terciptanya suatu pengendalian 
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intern yang baik, sehingga kesalahan dan bentuk kekurangan 
yang mungkin terjadi dapat ditemukan pada tahap ini dan segera 
dapat ditanggulangi dengan cepat. Berikut ini gambar struktur 





















                        
 
                       Gambar 3.1 
Gambar Struktur Organisasi PT. Wangsa Jatra Lestari 
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Dari bagan struktur organisasi diatas, pada setiap jabatan 
memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda - beda. Berikut 
ini tugas dari setiap jabatan yang ada di PT. Wangsa Jatra Lestari:  
1. Managing Director  
Tugasnya berhubungan langsung dengan seluruh departemen 
yang ada di perusahaan. 
2. Adm & General 
Bagian ini terdiri dari : 
a. Secretaris  
Mempunyai tugas : 
1) Membantu direktur dalam pembuatan jadwal kerja.  
2) Mewakili direktur dalam suatu pertemuan.  
b. Receiptionist 
Mempunyai Tugas 
1) Menerima tamu perusahaan.  
2) Memberi informasi via telepon. 
c. Office Boy 
Mempunyai tugas :  
1) Mengantar dokumen ke kantor pos.  
2) Mengantar dokumen ke customer.  
3) Fotocopy dokumen.  
3. Departement Marketing (Pemasaran)  
Mempunyai Tugas :  
a. Mengurusi dan mencari customer (order).  
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b. Menyusun perencanaan pemasaran.  
c. Mengadakan negosiasi harga dengan pelanggan.  
d. Mengawasi pengawasan pemasaran.  
Pada departemen ini terdiri dari :  
1) Kabag Pemasaran Lokal, tugasnya : 
a) Menyiapkan alat pengangkutan dan dokumen-dokumen 
penjualan  lokal.  
b) Mengawasi pelaksanaan penjualan lokal. 
2) Kabag pemasaran Eksport, tugasnya : 
a) Menyiapkan alat pengangkutan dan dokumen - 
dokumen penjualan eksport.  
b) Mengawasi pelaksanaan penjualan eksport. 
4. Departement Accounting (Akuntansi) 
Bertugas sebagai sarana operasi perusahaan yang meliputi 
pembukuan, administrasi serta pencatatan harta dan kekayaan 
perusahaan. Terdapat tiga bagian pada departemen ini, yaitu :  
a. Kabag Perpajakan bertugas menyajikan laporan keuangan 
atas kegiatan perusahaan menurut undang - undang 
perpajakan.   
b. Kabag Akuntansi bertugas mencatat transaksi - transaksi 
perusahaan, dan menyusun laporan keuangan.  
c. Kabag Akuntansi Biaya bertugas menghitung biaya produksi, 
harga pokok produksi, dan menyusun laporan harga pokok 
produksi. 
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5. Finance (Keuangan) 
Mempunyai Tugas mengatur aliran kas perusahaan agar 
perusahaan dapat tetap beroperasi.  
Departemen ini terdiri dari tiga bagian, yaitu :  
a. Kabag Kasir dan Bank 
Mencatat arus keluar dan masuknya kas dan membina aliran 
kas dalam perbankan.  
b. Kabag Hutang  
1) Mencatat transaksi ke kartu hutang yang disebabkan 
adanya pembelian  barang secara kredit.  
2) Mencatat transaksi pelunasan hutang yang telah jatuh 
tempo.  
3) Menyiapkan berkas-berkas hutang yang akan jatuh tempo 
untuk dilakukannya pembayaran.  
c. Kabag Piutang 
1) Mencatat transaksi ke kartu piutang yang ditimbulkan 
karena adanya penjualan barang secara kredit.  
2) Mencatat transaksi pelunasan piutang yang telah jatuh 
tempo.  
6. Kabag Purchasing (Pembelian) 
Mempunyai Tugas :  
a.  Membeli bahan - bahan yang dibutuhkan untuk produksi dan 
administrasi.  
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b.  Mengajukan penawaran harga atas barang yang dibutuhkan 
oleh departemen produksi dan supplier.  
7. Departemen Produksi 
     Departemen ini bertanggung jawab dalam pengaturan 
proses produksi meliputi efisien penggunaan bahan baku, 
kualitas barang yang diinginkan, target volume produksi, dan 
pengembangan perusahaan serta bertanggung jawab dalam 
pengendalian pemakaian sperepat dan perawatan mesin agar 
dapat menghasilkan produksi yang optimal. 
Terdapat beberapa bagian, yaitu : 
1) Bagian PPIC (Production Planning and Inventory Control) 
Bagian ini bertugas : 
a) Menetapkan kualitas bahan yang akan digunakan.  
b) Menyiapkan laporan yang diperlukan berupa work 
paper.  
c) Melakukan pemeriksaan pada saat menerima dan 
mengirim barang.   
2) Kabag Pre Press 
Bertugas menyiapkan materi (acuan) baik dari digital atau 
analog untuk diproses pada bagian cetak.  
3) Kabag Maintenance  
Mempunyai Tugas :  
a) Memperbaiki mesin jika mengalami kerusakan yang 
terjadi saat proses produksi berlangsung. 
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b) Melakukan perawatan terhadap mesin.  
c) Membuat jadwal perawatan mesin agar dapat 
menghasilkan hasil produksi yang baik.    
4) Kabag Quality Control  
Mempunyai Tugas :  
a) Memeriksa kualitas bahan baku yang diterima apakah 
dapat dipergunakan.  
b) Memeriksa apakah barang jadi yang dihasilkan telah 
memenuhi standar yang diinginkan.   
5) Kabag Logistik  
Mempunyai Tugas :  
a) Melaksanakan pembelian di pasar lokal dan menguras 
pembelian impor.  
b) Membantu proses pengiriman barang.  
c) Melaksanakan pembelian untuk barang yang segera 
diperlukan. 
8. HRD (Departemen Human Research and Development) dan 
GA (General Affair)  
     Bertugas membina sarana operasi perusahaan yang 
meliputi tenaga manusia, hubungan masyarakat dan 





a. Kabag Personalia  
Mengurus masalah - masalah yang berhubungan dengan 
karyawan meliputi : penarikan, menyeleksi, menempatkan, 
melatih, dan memberhentikan karyawan.  
b. Kabag Pengupahan  
Menyiapkan dan memeriksa data absensi karyawan serta 
menghitung gaji karyawan.  
c. Kabag Umum  
Mengatur kegiatan transportasi dan kegiatan lain yang 
bersifat umum dalam perusahaan.  
1) Transportasi meliputi 2 yaitu :  
a) Transportasi Umum  
Bertugas mengantarkan perjalanan dinas sales, 
bagian administrasi lainnya serta tamu perusahaan. 
b) Transportasi Expedisi  
     Bertugas mengantarkan produk atau barang jadi 
ke customer dan mengambil bahan material ke 
supplier/ customer bila diperlukan 
2) IT (Information Technology) 
Bertugas melakukan perawatan secara berkala 
terhadap semua perangkat kerja berupa komputer, 
printer, jaringan komputer, termasuk mengolah 
database dari input data produksi. 
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3) Security  
Mempunyai tugas :  
a) Melaksanakan pengamanan fisik  dalam rangka 
penyelenggaraan  keamanan swakarsa di lingkungan 
PT. Wangsa Jatra Lestari.  
b) Menyeberangkan karyawan yang keluar masuk 
pabrik.  
c) Memberikan informasi kepada orang yang datang 
dan membutuhkan informasi.  
 
3.  Aspek Personalia 
Hal-hal yang berkaitan dengan aspek personalia pada PT. 
Wangsa Jatra Lestari yaitu : 
a. Perekrutan Karyawan 
Dalam perektrutan karyawan, PT. Wangsa Jatra Lestari 
melakukannya dengan 3 cara antara lain : 
1) Pelamar datang melamar sendiri 
2) Melalui media massa 
3) Pemberitahuan dari karyawan  
Pada Perusahaan ini menempatkan karyawan sebagai asset  
yang berharga bagi perusahaan dengan meletakkan nilai tinggi 
pada profesionalisme dan integrasi yang tinggi. Oleh karena itu 
dalam melaksanakan aktivitas perusahaan dan untuk menjamin 
kelancaran kegiatan perusahaan, PT. Wangsa Jatra Lestari 
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memerlukan karyawan. Adapun 4 jenis karyawan yang terdapat 
pada PT. Wangsa Jatra Lestari antara lain : 
1) Karyawan Tetap 
Karyawan yang telah resmi diangkat oleh perusahaan dan 
berhak menerima gaji setiap satu bulan sekali. 
2) Karyawan Harian 
Karyawan yang menerima upah berdasarkan hari masuk 
kerja dan pemberian upah diberikan upah satu minggu 
sekali. 
3) Karyawan Kontrak 
Karyawan yang diambil dari karyawan harian yang 
mempunyai prestasi kerja yang baik, biasanya dikontrak 
selama setahun dan berhak mendapatkan gaji satu bulan 
sekali. 
4) Karyawan Borongan 
Karyawan yang bekerja berdasarkan target karyawan 
borongan yang digunakan pada bagian handwork dan 
berhak menerima gaji satu minggu sekali. 
b. Jumlah Tenaga Kerja 
PT. Wangsa Jatra Lestari mempunyai jumlah karyawan 
sebanyak 212 orang. Karyawan tersebut terbagi dalam 18 
Departement. Adapun rincian karyawan dan departement pada 
PT. Wangsa Jatra Lestari sebagai berikut : 
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     Tabel 3.1 
          Tabel Jumlah Karyawan PT. Wangsa Jatra Lestari 
Bagian Jumlah Karyawan 
Personalia 4 












Handwork (tetap) 9 
Security  10 
Kebersihan 9 
Handwork (kontrak) 42 
Sopir 6 
              Sumber : Bagian Pesonalia PT. Wangsa Jatra Lestari 
c. Pembagian Jam Kerja 
Pembagian kerja karyawan PT. Wangsa Jatra Lestari dibagi 
pada 2 bagian, yaitu sebagai berikut :  
1) Bagian Kantor 
                                          Tabel 3.2 
                              Jam Kerja Bagian Kantor 
HARI JAM KERJA ISTIRAHAT 
Senin - Kamis 08.00 – 17.00 12.00 – 13.00 
Jum’ at 07.00 – 16.30 11.30 – 13.00 







2) Bagian Produksi 
Tabel 3.3 
Jam Kerja Bagian Produksi 
SHIFT HARI JAM KERJA ISTIRAHAT 
Senin - Kamis 07.00 – 15.00 12.00 – 13.00 
Jum’ at 07.00 – 15.00 11.30 – 13.00 
Shift  I  
 (pagi) 
Sabtu 07.00 – 12.30  
Senin – Jum’ at 15.00 – 23.00 17.30 – 18.30 Shift II 
 (malam) Sabtu 12.30 – 17.30  
                               Sumber : Bagian Pesonalia PT. Wangsa Jatra Lestari 
d. Sistem Penggajian 
Adapun dasar pengupahan antara lain : 
1) Sistem pengupahan yang berlaku yaitu sistem bulanan, 
pembayaran dilakukan pada akhir bulan dengan perhitungan 
gaji mulai dari tanggal 20 sampai 19 , bulan berikutnya. 
2) Besar gaji dengan standart jam kerja yaitu 7 jam kerja sehari, 
40 jam seminggu dan 30 hari sebulan. Semua itu 
berdasarkan : 
a) Golongan pekerjaan karyawan 
b) Jabatan Karyawan 
c) Kemampuan prestasi kerja 
     Sistem pembayaran dilakukan melalui sistem transfer dari 
bank ke rekening karyawan yang bersangkutan. 
e. Kesejahteraan Karyawan 
Agar karyawan dapat bekerja dengan baik maka PT. 
Wangsa Jatra Lestari memberikan fasilitas untuk kesejahteraan 
karyawan yaitu berupa : pakaian kerja, Kesehatan, Biaya 
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kecelakaan, SPSI (Serikat Pekerja Seluruh Indonesia), 
Pemberian bonus, Sarana ibadah. 
 
4.  Aspek Pemasaran 
Untuk kelangsungan hidup dalam perusahaan maka sangat 
diperlukan adanya pemasaran terhadap produk yang dihasilkan. 
Oleh karena itu marketing dalam mengalurkan atau memasarkan 
produk dapat dilakukan melalui : 
a. Promosi 
     Untuk memasarkan produknya PT. Wangsa Jatra Lestari 
menggunakn sales promotion yang datang langsung ke 
perusahaan dengan memberikan sampel produksi guna 
mencari pelanggan atau konsumen. Selain itu PT. Wangsa 
Jatra Lestari juga memberikan potongan tertentu bagi 
pemesanan barang tertentu juga. Untuk promosi bagi 
pemasaran daerah luar negeri, PT. Wangsa Jatra Lestari 
menggunakan jasa internet dalam mendapatkan konsumen. 
b. Daerah Pemasaran 
Daerah pemasaran PT. Wangsa Jatra Lestari terdiri dari : 
1)  Luar Negeri, meliputi : Amerika, Inggris, Australia, Arab 
Saudi, Cina, India. 
2)  Dalam Negeri, meliputi : Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa 
Timur, DIY, Batam, dan sekitarnya. 
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5.  Aspek produksi 
Kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas produksi adalah sebagai 
berikut : 
a. Perencanaan Produk 
Produk yang dihasilkan PT. Wangsa Jatra Lestari adalah 
sebagai berikut: 
1) Pre Press : Digital Prepress, Sparation film 
maker, plate maker. 
2) Commercil Printing: Buku, Annual report, Kalender, 
Brosur, Leaflet, Majalah dan Tabloid. 
3) Packaging : Gif box, Paper Bag, Consumer 
goods container. 
4) Finishing Process : UV Varnish, Laminating matt 
ataupun glossy, Embossing, Die cutting, Scoring dan Wire 
stiching dan Packaging. 
     Dari berbagai jenis produk yang diproduksi oleh PT. 
Wangsa Jatra Lestari, paling banyak dihasilkan adalah buku 
dan shopping bag. 
b. Volume Produksi 
     Banyak sedikitnya jumlah produksi pada PT. Wangsa 





c. Bahan baku 
     Bahan - bahan yang digunakan dalam proses produksi 
adalah : 
1) Kertas 
adalah bahan yang akan dicetak dan merupakan bahan 
pokok. 
2) Tinta 
adalah sebagai bahan pewarna atau untuk menimbulkan 
tulisan serta gambar cetakan. Tinta yang digunakan ada 
empat warna yaitu cyan (biru kehijauan), yellow (kuning), 
magenta (merah kekuningan) dan black (hitam). 
3) Plate 
adalah alat yang dimasukkan ke dalam mesin yang akan 
menimbulkan tulisan atau gambar. Plate ini terbuat dari 
platinum. 
d. Bahan Pembantu 
Bahan pembantu yang digunakan antara lain : 
1) Fountain 
digunakan untuk campuran air pembersih dicetakan 
dan menstabilkan PH air. 
2) Sparegum Finisher 
untuk melindungi plate agar tidak korosi atau terluka. 
3) Sparegum 20 
digunakan untuk membersihkan blengket atau roll. 
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4) Developer Plate 
digunakan untuk membersihkan plate. 
5) Lem  
digunakan untuk merekatkan kertas dalam pembuatan 
shopping bag. 
6) Rapid Fixer 
    digunakan untuk mencuci plate. 
7) Oli 
    digunakan untuk pelumasan mesin. 
8) Double Sided Tape 
    digunakan untuk menyambung kertas. 
9) Was 
    digunakan untuk mencuci roll atau blengket. 
10) Film 
     digunakan untuk mencetak atau membuat plate. 
  11) Kain Aval 
merupakan kain yang digunakan untuk membersihkan 
mesin. 
12) Tali 
 Digunakan sebagai pegangan shopping bag. 
e.  Fasilitas Produksi 
Mesin - mesin yang digunakan untuk menunjang 
kelancaran proses produksi adalah : 
1) Perangkat Prepress  
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     Komputer PC and macintosh, flatbed scaner, Image 
setter, Film prosesor, Plate Maker, Plate Pin Register.  
2) Mesin Cetak  
a) Sheet Fed Mitsubishi 3F, 4 warna, dilengkapi CPC, 
Alcohol dampening system, dengan maksimum area 
cetak 72 x 103 cm, dengan kapasitas cetak 13.000 
lembar per jam. 
b) Heidelberg Speed Master CD, 4 warna dan 1 unit 
varnish, dilengkapai dengan CPC dan IR Dryer, alcohol 
dampening system, dengan maksimumkan area cetak 
72 X 102 cm dengan kapasitas 12.000 perjam. 
c) Heidelberg Print Master 74, 2 warna dilengkapi dengan 
CPC dan IR Dryer, alcohol dampening system, dengan 
maksimum area cetak 51 X 74 cm dengan kapasitas 
12.000 lembar per jam. 
3) Laminating dan UV Varnish 
Kapasitas produksi 5.000 lembar per jam.  
4) Mesin Ponds 
Kapasitas produksi 5.000 lembar per jam. 
5) Wire Stiching atau Mesin Jahit Kawat 
     Dilengkapi dengan 6 station, knife trimer dan counter 
stackers, kapasitas produksi 6.000 per jam. Dengan 
minimal panjang buku 15 cm, maksimal panjang buku 46 
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cm. sedang untuk minimal lebar buku 10 cm, maksimal  
lebar buku 30 cm.  
6) Packaging  
     3 unit manual machines dan 4 unit automatic die 
cutting, emmbosing dan scorin, kapasitas produksi 3.000-
5.000 per jam, serta 1 unit automatic folder and gluer 
machine, kapasitas produksi sampai 800 meter per menit.  
f. Proses Produksi 
Proses produksi shopping bag yang dijalankan pada PT. 
Wangsa Jatra Lestari terdiri dari beberapa tahapan, antara 
lain : 
1) Pembuatan Design Produk 
Di bagian ini bertugas membuat design produk sesuai 
dengan pesanan konsumen. Kegiatan ini dilakukan 
pertama kali setelah perusahaan mendapatkan order dari 
konsumen. 
2) Pembuatan Film 
Kegiatan ini dilakukan setelah pembuatan design selesai 
dilakukan. Tapi pembuatan film dilakukan diluar kantor, 
karena PT. Wangsa Jatra Lestari tidak memiliki mesin 
pembuat film. 
3) Pembuatan Plate 
Bagian ini bertugas membuat plate dan membersihkan 
plate yang akan digunakan dimesin cetak. Setelah 
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pembuatan film selesai kemudian dilanjutkan dengan 
pembuatan plate cetak dengan cara penyinaran (ekspose) 
film diatas plate pada mesin plate maker.  
4) Proses Cetak 
Setelah plate sudah dicuci, kemudian dilipat agar plate 
bisa dijepit atau bisa masuk pada silinder mesin cetak. 
Pengaturan mesin pembasahan dan penintaan harus 
seimbang yaitu 50% : 50%, karena jika salah satu 
kelebihan, gambar akan buram atau blawur.  
5) Proses Laminating  
Setelah proses cetak selesai, kemudian kertas dimasukan 
ke mesin laminating. Kemudian kertas diproses pada 
mesin laminating dan setelah kertas keluar sudah siap 
untuk proses pengeponan. 
6) Proses Pengeponan 
Setelah kertas dilaminating, kemudian kertas dipotong 
sesuai dengan papan pisau yang diinginkan atau 
digunakan. Setelah itu dibawa ke departemen handwork.  
7) Pengecekan Kertas per Lembar 
Sebelum kertas disambung atau dilem, kertas di lakukan 





8) Penyambungan atau Pengeliman Kertas 
Kertas yang sudah disortir, akan dilakukan pengeliman. 
Pengeliman ada 2 tahap, yaitu pengeliman atas dan 
pengeliman bawah.  
9) Pengeburan Tas 
Setelah kertas dilakukan pengeliman, maka langkah 
selanjutnya adalah proses pengeburan tas.  Bagian atas 
dilakukan pengeburan, agar bisa dilakukan penalian.  
10) Pemasangan Tali 
Setelah dilakukan pengeburan, tas kemudian dilakukan 
pemasangan tali.   
11) Quality Control 
Setelah shopping bag jadi, dilakukan pengecekan akhir.  
12) Polybag 
Setelah shopping bag dikontrol, maka langkah selanjutnya 
dilakukan proses polybag. Yaitu pembungkusan shopping 
bag ke dalam plastik putih dengan jumlah 10 buah.  
13) Packing 
Setelah shopping bag dibungkus ke dalam plastik, 
kemudian dibungkus ke dalam kardus.  
     Gambaran proses produksi Shopping Bag di PT.  


























Proses Produksi Pembuatan Shopping Bag 



























B. Laporan Magang Kerja 
1. Pengertian Magang Kerja 
Magang Kerja adalah Kegiatan penunjang perkuliahan yang wajib 
dilakukan oleh mahasiswa dengan terjun secara langsung ke 
dunia kerja. 
2. Tujuan Magang Kerja  
a. Agar mahasiswa mendapat pengalaman langsung dan 
pengetahuan tentang berbagai aktivitas didalam dunia kerja. 
b. Melatih mahasiswa untuk bekerja sebelum masuk dalam dunia 
kerja yang sebenarnya. 
c. Melatih mahasiswa untuk menemukan penyebab masalah dan 
mampu memberikan solusi bagi perusahaan. 
3. Manfaat Magang Kerja 
Magang Kerja dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
yaitu : 
a. Bagi Mahasiswa 
1)  Agar mahasiswa dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang 
sudah didapat selama menempuh pendidikan. 
2)  Agar mahasiswa setelah lulus dapat menghadapi masalah 
yang timbul dalam dunia kerja. 
b. Bagi Perusahaan 
1)  Perusahaan akan mendapatkan sumber daya manusia yang     
     berkualitas dimasa yang akan datang. 
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2)  Hasil penelitian mahasiswa selama magang kerja dapat 
dijadikan sebagai masukan dalam menentukan kebijakan 
perusahaan. 
4. Pelaksanaan Magang Kerja 
Tempat : Kegiatan Magang Kerja dilakukan 
di PT  WANGSA  
JATRA LESTARI yang beralamatkan di Jl. Pajang - 
Kartasura Km 8, Solo - Indonesia tepatnya di depan 
Tyfountex. 
Waktu  : Magang Kerja tersebut di 
laksanakan selama satu     
setengah bulan, tepatnya pada tanggal 9 Februari 
sampai 20 Maret 2009. 
5. Kegiatan Magang 
     Dalam pelaksanaan magang kerja peserta magang kerja 
dianjurkan memakai kemeja yang rapi dan sopan. Peserta 
magang kerja mengisi daftar hadir setiap masuk dan pulang 
magang di Pos Satpam, seperti para karyawan yang lainnya.  
     Magang Kerja dilaksanakan mulai pukul 08.00 - 17.00 WIB 
setiap hari. Untuk hari jumat ada kegiatan rutin yang harus diikuti 
yaitu hari jumat pada minggu pertama dan keempat diadakan 
pengajian, sedangkan pada jum’ at minggu kedua dan ketiga 
diadakan senam pagi pada pukul 07.00 - 08.00. Kegiatan Magang 
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Kerja dilaksanakan di bagian Logistik, bagian Ekspedisi dan di 
bagian PPIC. 
 
     Adapun kegiatan - kegiatan yang dilakukan setiap hari adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagian Ekspedisi 
1) Menerima bahan baku yang masuk dari supplier. 
2) Membuat  surat jalan pengiriman barang. 
b. Bagian Logistik 
1) Menerima bahan baku yang masuk dari bagian ekspedisi. 
2) Mencatat bahan baku yang keluar di bagian gudang 
3) Menyiapkan bahan baku kertas yang akan diproduksi sesuai  
dengan jadwal yang telah ditentukan. 
4) Memasukkan data jumlah bahan baku yang keluar dengan 
program Primus. 
c. Bagian PPIC 
1) Menfotocopy order dari konsumen. 












     Selama ini PT. Wangsa Lestari mempunyai jumlah persediaan 
bahan baku yang tidak terlalu banyak, karena mengingat bahwa PT. 
Wangsa Jatra Lestari ini bergerak di bidang jasa yang melayani 
perusahaan lain dalam jasa cetak, laminating, uv varnish dan 
memproduksi shopping bag dan produksi dilakukan berdasarkan 
pesanan. PT. Wangsa Lestari tidak menggunakan metode EOQ 
untuk mengendalikan persediaan bahan baku, tetapi hanya 
menggunakan perkiraan – perkiraan hitungan manual saja. 
Metode EOQ ini mencoba diterapkan pada PT. Wangsa Jatra 
Lestari  untuk mengendalikan persediaan bahan baku dan 
mengharapkan adanya hasil yang lebih efisien, baik untuk tingkat 
pembelian bahan baku, frekuensi pembelian, persediaan pengaman 
dan titik pemesanan kembali. 
Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku PT. Wangsa Jatra 
Lestari harus menanggung beberapa biaya persediaan yang meliputi 
biaya pesan dan biaya simpan. Untuk penentuan besarnya biaya 
pemesanan & penyimpanan, perusahaan memperkirakan besarnya 
prosentase dari total biaya yang di keluarkan selama 1 tahun. 
1. Biaya Pemesanan 
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     Besarnya biaya pemesanan tergantung jumlah frekuensi 
pembelian yang dilakukan yang secara otomatis mempengaruhi 
besarnya  jumlah bahan baku yang dibeli. Biaya pemesanan yang 
ditanggung PT. Wangsa Jatra Lestari antara lain :  
a. Biaya Telepon dan Faximile 
Biaya yang timbul karena pemakaian jasa telepon serta 
mengirimkan faximile dengan tujuan untuk meyakinkan supplier 
bahwa perusahaan benar - benar telah memesan bahan baku 
terhadap supplier yang bersangkutan. Biaya telepon dan 
faximile ini diperoleh dari hasil wawancara kepada karyawan 
bagian akuntansi PT. Wangsa Jatra Lestari. 
b. Biaya administrasi 
Biaya yang timbul karena adanya transaksi pembayaran dan 
pembelian bahan baku serta pengiriman bahan baku yang telah 
dipesan dari supplier ke perusahaan. 
2. Biaya Penyimpanan 
     Biaya yang dikeluarkan karena perusahaan melakukan 
penyimpanan persediaan bahan baku. Biaya penyimpanan yang 
ditanggung PT. Wangsa Jatra Lestari antara lain : 
a. Biaya Listrik 
Biaya yang ditimbulkan karena pemakaian listrik selama 
bahan baku disimpan untuk menungggu proses produksi 
selanjutnya.  
b. Biaya Tenaga Kerja Gudang 
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Biaya yang dikeluarkan dalam bentuk gaji kepada setiap 
karyawan dibagian gudang yang bekerja untuk menjaga dan 
mengatur aliran bahan baku. 
 
c. Biaya Pemeliharaan Gudang 
Biaya yang timbul karena adanya pemeliharaan gudang 
berupa perawatan dan perbaikan jika ada kerusakan.  
     Di bawah ini adalah data - data yang dibutuhkan untuk 
perhitungan pengendalian persediaan bahan baku : 
                                     Tabel 3.4 
                  Data Kebutuhan Bahan Baku 

















                Sumber: Bagian Logistik PT. Wangsa Jatra Lestari 
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     Dengan frekuensi pemesanan bahan baku 1 kali dalam 1 
bulan, berarti pemesanan bahan baku dilakukan 12 kali dalam 
1 tahun. 
 
          Tabel 3.5 
Biaya Pemesanan Tahun 2008 
Biaya Telepon dan Faximile Rp. 3.150.000 
Biaya Administrasi Rp. 1.322.000 
Total Rp. 4.472.000 
         Sumber: Bagian Akuntansi dan bagian pembelian PT. Wangsa Jatra Lestari 
 
    Tabel 3.6 
    Biaya Penyimpanan Tahun 2008 
Biaya Listrik Rp. 3.250.000 
Biaya Tenaga Kerja Gudang 
(Rp. 750.000,- x 2 orang x 12 
bulan) 
Rp. 18.000.000 
Biaya Pemeliharaan Gudang Rp. 1.350.000 
Total Rp. 22.600.000 
         Sumber: Bagian Akuntansi dan bagian pembelian PT. Wangsa Jatra Lestari 
 
a. Kebijakan Perusahaan 
     PT. Wangsa Jatra Lestari dalam pemesanan bahan baku 
dilakukan jika ada pesanan. Dalam satu bulan biasanya 
kebanyakan pesanan shopping bag sudah rutin dipesan oleh 
konsumen, tetapi ada juga pesanan shopping bag yang dipesan 
tidak rutin, dan semua itu tergantung pada konsumen. Oleh 
karena itu pemesanan bahan baku biasanya dilakukan satu kali 
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setiap bulan. hal ini menyebabkan kurang ekonomisnya biaya 
pemesanan yang dilakukan oleh PT. Wangsa Jatra Lestari. Hal ini 
dapat merugikan perusahaan karena harga bahan baku setiap 
saat akan mengalami kenaikan dan pada waktu tertentu 
perusahaan harus mengeluarkan biaya pemesanan bahan baku 
yang cukup tinggi. 
1. Pembelian rata - rata bahan baku kertas 
     Pembelian rata - rata bahan baku kertas (Q) dapat 
















    Rim08,228=  
2. Perhitungan biaya pesan dan biaya simpan 
a. Biaya Pemesanan seriap kali pesan 
emesananFrekuensiP
PesanTotalBiaya





  67,666.372.Rp=  
b. Biaya Penyimpanan 




H =  






    22,257.8.Rp=  
 
 
3. Total Biaya Persediaan bahan baku kertas 
Untuk menghitung persediaan kertas, telah diketahui : 
Total kebutuhan bahan baku 
 
 
 : 2.737 rim 
Pembelian rata – rata bahan baku (Q)
 : 228,08 rim 
Biaya pesan sekali pesan (S)
 
 
 : Rp. 372.666,67 
Biaya simpan per rim (H) 
 
 : Rp.     8.257,22 










































 37,653.941.40,065.472.4. RpRp +=  
     77,718.413.5.Rp=  
Jadi, total biaya yang harus ditanggung oleh PT. Wangsa 
Jatra Lestari untuk bahan baku kertas ivory adalah sebesar Rp. 
5.413.718,77. 
 
b. Dengan Metode EOQ 
     Langkah – langkah dalam perhitungan dengan Metode EOQ 
adalah sebagai berikut : 
1) Pembelian bahan baku yang ekonomis kertas ivory 
Total kebutuhan bahan baku 
 : 2.737 rim 
Biaya pesan sekali pesan (S) 
 : Rp. 372.666,67 
Biaya simpan per rim (H) 
 
 : Rp.     8.257,22 
     Maka pembelian bahan baku yang ekonomis dapat 





2* =  







       77,053.247=  
                Rim05,497=  
     Jadi pembelian bahan baku yang ekonomis untuk bahan baku 
kertas Ivory adalah sebesar 497,05 rim 
2) Frekuensi Pemesanan Bahan Baku 
Untuk pemesanan bahan baku dengan metode EOQ sudah 
diketahui, maka pemesanan (F) dengan metode ini dapat dihitung 
sebagai berikut: 
    
*Q
D
F =  






                 51,5=  dibulatkan 6 
     Jadi frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan 6 kali selama 
1 tahun. 
3) Total Biaya Persediaan 
Diketahui : 
Total Kebutuhan Bahan Baku
 
 
 : 2.737 rim 
Biaya pesan sekali pesan (S) 
 




Biaya simpan per rim (H) 
 
 
 : Rp.     8.257,22 
Pembelian bahan baku yang ekonomis
 
 : 497,05 rim 







































      60,125.052.2.65,084.052.2. RpRp +=  
      25,210.104.4.Rp=  
     Jadi total biaya persediaan yang telah diperhitungkan dengan 
menggunakan Metode EOQ untuk bahan baku kertas Ivory adalah 
Rp. 4.104.210,25. 
4) Penentuan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
     Persediaan pengaman (safety stock) sangat diperlukan untuk 
sebuah perusahaan, karena berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 
mendadak atau permintaan yang lebih banyak dari biasanya dan 
juga menghindari masalah dalam pemesanan serta pengiriman 
barang, sehingga memperlancar kegiatan proses produksi. Pada 
PT. Wangsa Jatra Lestari ini persediaan pengaman tidak 
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diperhitungkan, biasanya hanya ada sedikit bahan baku yang 
tersisa pada produksi sebelumnya. Dalam perhitungan persediaan 
pengaman digunakan metode statistik dengan membandingkan 
rata - rata bahan baku dengan pemakaian  bahan baku yang 
sesungguhnya kemudian dicari penyimpangannya. 
 
Perhitungan standart deviasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 3.7 






















Januari 321 92,92 8.634,13 
Februari 253 24,92 621,01 
Maret 198 -30,08 904,81 
April 224 -4.08 16,65 
Mei 256 27,92 779,53 
Juni 195 -33.08 1.094,29 
Juli 201 -27,08 733,33 
Agustus 170 -58,08 3.373,29 
September 265 36,92 1.363,09 
Oktober 210 -18,08 326.891 
November 142 -86,08 7.409,77 
Desenber 302 73.92 5.464,17 
Total 2.737  30.720,96 
 



































   Rim08,228=                                              08,560.2=  
                                                                    60,50=  
 
     Dengan asumsi bahwa manajemen perusahaan menggunakan 
standart penyimpangan sebesar 5 % dengan standart deviasi 
yaitu sebesar 1,65. maka: 
SS = SD x Z 
      = 50,60 x 1,65 
      = 83,49 rim 
     Jadi persediaan bahan baku yang harus disediakan 
perusahaan sebagai persediaan pengaman sebesar 83,49 rim. 
5) Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 
     Waktu tunggu (Lead Time) yang yang diperlukan PT. Wangsa 
Jatra Lestari dalam menunggu datangnya bahan baku yang 
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dipesan adalah 3 hari, dengan rata-rata jumlah hari kerja (t) 300 
hari dalam setahun. 
     Sebelum menghitung besarnya ROP, maka terlebih dahulu 
dicari tingkat penggunaan bahan baku per hari dengan cara 





d =  




                        12,9=  
 Maka titik pemesanan kembali (ROP) adalah sebagai berikut : 
ROP = (LT x d) + SS 
         = (3 x 9,12) + 83,49 
 = 27,36 + 83,49 
         = 110,85 rim 
     Jadi perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku 




     Hasil perhitungan dengan kebijakan perusahaan dan dengan  
menggunakan metode EOQ telah diketahui, maka perbandingan 









Pembelian rata – rata 
bahan baku 
228,08 rim 497,05 rim 
2 Total Biaya Persediaan Rp. 5.413.718,77 Rp. 4.104.210,25 
3 Frekuensi Pemesanan 12 kali 6 kali 
4 Safety Stock - 83,49 rim 
5 Reorder Point - 110,85  rim 
 
1) Pembelian rata - rata bahan baku dengan merode EOQ lebih efisien 
     Untuk bahan baku kertas ivory dalam jumlah 497,05 rim      
dengan 6 kali melakukan pemesanan dalam waktu satu tahun dan 
hanya menghabiskan biaya persediaan sebesar Rp. 4.104.210,25. 
Jika dibandingkan dengan kebijakan perusahaan yang melakukan 
pemesanan sebanyak 12 kali dalam waktu satu tahun dalam jumlah 
228,08 rim yang menghabiskan biaya persediaan sampai dengan    
Rp. 4.104.210,25 maka dengan menggunakan metode EOQ 
perusahaan dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp. 
1.309.508,52 
2) PT. Wangsa Jatra Lestari tidak menetapkan adanya persediaan 
pengaman dalam kebijakannya. Sedangkan dengan metode EOQ 
perusahaan harus mengadakan persediaan pengaman untuk 
memperlancar proses produksi, dimana untuk bahan baku kertas 
ivory sebesar 83,49 rim. 
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3) Adanya titik pemesanan kembali dengan metode EOQ untuk 
mengantisipasi keterlambatan pengiriman bahan baku kembali pada 




























     Dari hasil penelitian dan analisis data pada bab - bab 
sebelumnya, maka dapat disimpukan pengadaan bahan baku pada 
PT. Wangsa Jatra Lestari belum optimal dan belum menunjukkan 
biaya yang minimum, dalam arti biaya persediaannya masih lebih 
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besar dibandingkan apabila menerapkan pengendalian persediaan 
bahan baku dengan metode Economic Order Quantity (EOQ). 
Dengan hal tersebut diatas, maka dapat disimpulkan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perbandingan antara hasil perusahaan tanpa menggunakan 
metode EOQ dan dengan menggunakan metode EOQ adalah 
sebagai berikut : 
     Kuantitas pembelian bahan baku kertas ivory (rim) yang 
dilakukan oleh perusahaan adalah 228,08 rim dengan 12 kali 
melakukan pemesanan dalam satu tahun. Sedangkan dengan 
metode EOQ, kuantitas pembelian bahan baku kertas ivory 
sebanyak  497,05 rim dengan 6 kali melakukan pemesanan. 
2. Perbandingan total biaya persediaan antara hasil kebijakan 
perusahaan tanpa menggunakan metode dan dengan 
menggunakan metode EOQ adalah sebagai berikut : 
     Total biaya yang digunakan oleh perusahaan untuk 
pemesanan bahan baku kertas ivory  dalam waktu satu tahun 
adalah Rp. 5.413.718,77. Sedangkan apabila menggunakan 
metode EOQ total biaya persediaannya sebesar Rp. 
4.104.210,25. Sehingga perusahaan dapat menghemat biaya 
persediaan sebesar Rp. 1.309.508,52 untuk bahan baku kertas 
jenis ivory saja, belum jumlah penghematan untuk bahan baku 
jenis kertas lainnya.  
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3. Perusahaan tidak memperhitungkan besarnya persediaan 
pengaman. Sedangkan apabila perusahaan menerapkan metode 
EOQ dalam pengendalian bahan bakunya, maka perusahaan 
akan dapat menentukan persediaan pengaman untuk  bahan baku 
kertas Ivory sebesar  83,49 rim. 
4. Dalam melaksanakan pembelian bahan baku, perusahaan harus 
selalu memperhatikan persediaan yang masih ada. Apabila hal 
tersebut tidak dilakukan, maka akan perusahaan akan mengalami 
kekurangan atau kelebihan bahan baku. Untuk mengatasi 
masalah tersebut, maka perusahaan harus melakukan 







Setelah mengalami perhitungan - perhitungan dan menganalisis 
masalah yang dihadapi PT. Wangsa Jatra Lestari tersebut, maka 
penulis mengajukan saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam 
kebijakan pengadaan bahan baku. Adapun saran - saran tersebut 
adalah sebagain berikut: 
1. Sebaiknya perusahaan mempertimbangkan penggunaan metode 
Economic Order Quantity (EOQ) dalam kebijakan pengadaan 
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bahan baku. Karena dengan menggunaan metode EOQ 
perusahaan akan mendapatkan kuantitas pembelian bahan baku 
yang optimal dan dengan biaya yang minimum dibandingkan 
kebijakan perusahaan yang sebelumnya. Dengan ketentuan 
perusahaan harus menentukan dan mengetahui asumsi - asumsi  
dasar metode EOQ, sehingga  apabila kebijakan yang diterapkan 
perusahan tidak sejalan dengan asumsi - asumsi  dasar EOQ, 
maka penggunaan metode EOQ tidak dapat diterapkan. 
2. Perusahaan sebaiknya menentukan besarnya Persediaan 
Pengaman (Safety Stock) dan melakukan Pemesanan Kembali 
(Reorder Point) dalam pengendalian persediaan untuk melindungi 
atau menjaga kemungkinan kekurangan bahan baku karena 
pemakaian bahan baku yang lebih besar dari perkiraan, dan untuk 
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